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Abstrak  

Diseminasi gambar meme hadis melalui tagar #hadis dalam media 

sosial Instagram telah memunculkan dimensi dan makna yang 

kompleks dan kontekstual. Studi-studi yang pernah membahas konteks 

tersebut hanya fokus pada aspek komunikasi, sehingga dimensi dan 

makna gambar meme hadis yang diseminasikan dalam media sosial 

Instagram belum dijelaskan secara komprehensif. Studi ini fokus pada 

pertanyaan “Bagaimana dimensi dan makna gambar meme hadis pada 

tagar #hadis yang diseminasikan dalam media sosial Instagram?” Untuk 

menjawab pertanyaan tersebut studi ini menggunakan metode 

netnografi bersifat deskriptif kualitatif dalam menginvestigasi 

karakteristik dan makna yang ada dibalik sebuah gambar meme hadis 

yang diseminasikan dalam media sosial Instagram. Temuan dalam studi 

ini memperlihatkan bahwa dimensi dari gambar meme hadis dalam 

tagar #hadis yang diseminasikan melalui media sosial Instagram 

muncul dalam tiga dimensi, yaitu; gambar meme hadis berdimensi 

spiritual, kultural, dan sosial. Dari tiga dimensi hadis tersebut juga 

memuat makna-makna yang bersifat motivatif, evaluatif, dan reflektif. 

Studi ini juga merekomendasikan pentingnya studi yang menjelaskan 

faktor munculnya gambar meme hadis tersebut dengan mewawancara 

pengguna media sosial Instagram yang mengunggah gambar meme, 

guna memperoleh pemahaman yang komprehensif dan lebih empiris 

lagi.  
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Abstract  

The dissemination of hadith meme images through the #hadis 

hashtag on Instagram social media has brought up complex and 

contextual dimensions and meanings. The studies that have 

discussed this context have only focused on aspects of 

communication, so the dimensions and meanings of hadith meme 

images disseminated on Instagram social media have not been 

comprehensively explained. This study focuses on the question 

"What are the dimensions and meanings of hadith meme images 

in the hashtag #hadith disseminated on Instagram social media?" 

To answer this question, this study uses a netnographic method 

that is descriptive qualitative in investigating the characteristics 

and meaning behind a hadith meme image disseminated on 

Instagram social media. The findings in this study show that the 

dimensions of hadith meme images in the hashtag #hadith 

disseminated through Instagram social media appear in three 

dimensions, namely; images of hadith memes with spiritual, 

cultural, and social dimensions. The three dimensions of the 

hadith also contain motivational, evaluative, and reflective 

meanings. This study also recommends the importance of studies 

that explain the factors for the emergence of these hadith meme 

images by interviewing Instagram social media users who upload 

meme images, in order to gain a comprehensive and more 

empirical understanding. 

 

 

Pendahuluan 

The viral of hadist menyoroti dimensi dan makna nilai-nilai agama yang diseminasikan 

dalam media sosial Instagram secara tematik melalui teks maupun gambar meme yang trending di 

dalam sebuah tagar. Qudsy et al. (2021) mengatakan bahwa diseminasi hadis dalam media sosial 

tidak hanya telah merubah cara penyampaian dan pembelajaran hadis, tetapi juga memunculkan 

dimensi hadis yang begitu kompleks dan kontekstual. Zaid et al. (2022) juga mengatakan bahwa 

teks maupun gambar meme yang diseminasikan melalui media sosial Instagram merepresentasikan 

gagasan individu atau komunitas dalam meresepsi sebuah realitas sosial-keagamaan. Diseminasi 

gambar meme keagamaan dalam media sosial Instagram, menurut Fernando et al. (2022) 

merupakan sebuah konteks yang sangat penting untuk dijelaskan secara dimensional, guna 

merefleksikan makna yang ada dibalik kemunculan sebuah gambar meme keagamaan. Oleh karena 
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itu, studi yang menjelaskan mengenai diseminasi hadis melalui gambar meme merupakan isu 

krusial yang sangat penting untuk di jelaskan dan direfleksikan (Qudsy et al., 2021).  

Diseminasi gambar meme keagamaan dalam media sosial Instagram telah memunculkan 

dimensi dan makna-makna yang begitu kompleks dan kontekstual. Namun, sejauh ini studi-studi 

yang membahas mengenai diseminasi gambar meme keagamaan dalam media sosial Instagram 

hanya fokus pada tiga konteks, yaitu; Pertama, studi yang membahas diseminasi gambar meme 

keagamaan dalam konteks implikasi relasional umat beragama (Jogezai et al., 2021; Bilewicz dan 

Soral, 2020; Lövheim dan Campbell, 2017). Kedua, studi yang membahas diseminasi gambar 

meme dalam konteks konten-konten yang provokatif (Muhid et al., 2019; Fernández et al., 2020; 

Andersen dan Sandberg, 2020). Ketiga, studi yang membahas diseminasi gambar meme 

keagamaan dalam konteks hoax (Alimi, 2019; Syahputra dan Hafiar, 2019; Kuntarto et al., 2021). 

Secara umum, studi-studi yang membahas mengenai diseminasi gambar meme keagamaan dalam 

media sosial Instagram hanya fokus pada tiga konteks seperti eksistensi, karakteristik, dan 

implikasi, sehingga pemahaman dan pemaknaan mengenai diseminasi gambar meme keagamaan 

dalam media sosial Instagram belum dibahas secara komprehensif.  

Diseminasi gambar meme keagamaan dalam media sosial Instagram telah memunculkan 

dimensi dan makna-makna yang begitu kompleks dan kontekstual. Fernando et al. (2022) juga 

mengatakan bahwa diseminasi gambar meme keagamaan dalam media sosial Instagram telah 

memunculkan pemaknaan  yang dimensional terhadap nilai-nilai agama ke arah lebih kontekstual. 

Oleh karena itu, Qudsy et al. (2021) juga mengatakan bahwa gambar meme hadis tersebut 

merupakan konteks yang sangat penting untuk dijelaskan dan direfleksikan. Namun sejauh ini 

studi-studi yang membahas mengenai diseminasi gambar meme keagamaan dalam media sosial 

Instagram belum dilakukan secara komprehensif, terlebih lagi yang merefleksikan dimensi dan 

makna dari gambar meme hadis pada tagar #hadis dalam media sosial Instagram. Mengingat belum 

dilakukannya pembahasan mengenai dimensi dan makna dari gambar meme hadis yang 

diseminasikan dalam media sosial Instagram, maka studi ini selain merespon kekurangan dari 

studi-studi yang pernah dilakukan juga menjelaskan dan merefleksikan dimensi dan makna yang 

ada di balik kemunculan gambar meme hadis yang diseminasikan dalam media sosial Instagram.  

Gambar meme hadis yang diseminasikan dalam media sosial Instagram melalui tagar 

#hadis telah memunculkan makna-makna yang bersifat dimensional. Konteks tersebut merupakan 

sebuah fenomena yang sangat penting untuk dijelaskan guna merefleksikan pengetahuan, 
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pemaknaan, maupun dimensi dari hadis yang diseminasikan melalui tagar #hadis dalam media 

sosial Instagram. Oleh karena itu, untuk menjelaskan dan merefleksikan gambar meme hadis yang 

diseminasikan dalam media sosial Instagram, studi ini juga fokus pada dua pertanyaan, yaitu; 

Pertama, bagaimana dimensi hadis pada tagara #hadis yang diseminasikan dalam media sosial 

Instagram melalui gambar meme?; Kedua, makna apa yang direpresentasikan oleh gambar meme 

hadis pada tagar #hadis yang diseminasikan dalam media sosial Instagram? Sejalan dengan 

pertanyaan tersebut, studi ini juga didasarkan pada argumen bahwa diseminasi gambar meme hadis 

melalui tagar #hadis dalam media sosial Instagram, tidak hanya muncul dalam dimensi spiritual, 

kultural, sosial, tetapi juga memuat makna yang bersifat motivatif, evaluatif, dan reflektif dari 

gambar meme hadis pada tagar #hadis.  

 

Metode Penelitian 

Studi ini dilakukan di tengah maraknya pemanfaatan platform media sosial Instagram 

dalam mendiseminasikan gambar meme hadis melalui penggunaan sebuah tagar. Namun studi ini 

hanya fokus menjelaskan dan merefleksikan gambar meme hadis yang diseminasikan dalam media 

sosial Instagram melalui tagar #hadis. Tagar #hadis tersebut dipilih karena menempati posisi 

paling atas pada mesin pencarian Instagram selama periode 1 Februari sampai dengan 28 Februari 

tahun 2023. Studi ini juga didasarkan pada tiga pertimbangan, yaitu; Pertama, diseminasi gambar 

meme hadis dalam platform media sosial Instagram merupakan isu kontemporer yang belum 

diperhatikan secara komprehensif dalam studi-studi terdahulu. Kedua, diseminasi gambar meme 

hadis dalam media sosial Instagram secara tematik memiliki karakteristik yang kompleks yang 

sangat penting untuk dijelaskan. Ketiga, diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial 

Instagram memuat gagasan kontekstual yang sangat penting untuk direfleksikan. Ketiga konteks 

tersebut menjadi dasar studi ini untuk menjelaskan dan merefleksikan gambar meme hadis yang 

diseminasikan melalui hastag #hadis dalam media sosial Instagram sebagai fokus pembahasan. 

Studi ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode netnografi. Metode 

netnografi digunakan untuk memahami makna dari pola budaya yang termediasikan dalam 

platform media sosial melalui teks maupun gambar secara mendalam. Studi ini juga menggunakan 

data primer dan sekunder. Data primer dalam studi ini diperoleh melalui proses investigasi pada 

1.000 gambar meme yang diunggah melalui platform media sosial Instagram dengan menggunakan 

tagar pencarian #hadis. Investigasi pada data dilakukan melalui tiga proses yaitu; Pertama, proses 
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mencari data (Searching) dengan menggunakan tagar #hadis. Kedua, proses menyeleksi data 

(Selecting) dilakukan secara induktif. Ketiga, proses menyimpan data dengan menggunakan fitur 

capture atau Screenshots. Melalui proses tersebut, maka data yang diperoleh berbentuk format 

dokumen gambar meme yang telah disederhanakan (Simplifying) secara tematik. Melalui proses 

tersebut menghasilkan tiga dimensi gambar meme hadis dari 1.000 gambar meme hadis yang 

diseminasikan melalui tagar #hadis dalam media sosial Instagram sebagai data primer studi ini. 

Data sekunder diperoleh melalui proses pembacaan pada website dan artikel jurnal yang relevan.   

Analisis data dalam studi ini dilakukan sebagai yang pernah dilakukan oleh Habermas, 

(1981) yang fokus pada tiga proses, diantaranya; Pertama, proses mereduksikan data, yaitu proses 

menata kembali data ke dalam bentuk yang lebih sistematis berdasarkan kecenderungan data yang 

telah diperoleh. Kedua, proses memverifikasi data, yaitu merupakan proses menyimpulkan data 

secara tematik yang telah direduksi. Ketiga, proses menampilkan data, yaitu sebagai sebuah proses 

mendeskripsikan data yang telah diperoleh dan kemudian disajikan dalam bentuk kumpulan dari 

gambar meme yang telah diverifikasi sesuai dengan fokus pembahasan. Dari ketiga proses tersebut, 

selanjutnya dilakukan proses analisis pada data secara imersi sebagai dasar interpretasi terhadap 

data. Interpretasi pada data dilakukan dengan cara merestatemen dan merefleksikan data 

berdasarkan narasi, tampilan, dan konteks sosio-kultural yang dideskripsikan oleh data. Tahapan 

dan teknik analisis yang digunakan memungkinkan untuk dirumuskannya sebuah kesimpulan 

Fernando et al. (2023), mengenai pola dan dimensi hadis yang diseminasikan melalui tagar #hadis 

dalam Instagram secara tematik.  

 

Hasil dan Pembahasan  

The viral of hadist menyoroti dimensi dan makna nilai-nilai agama yang diseminasikan 

dalam media sosial Instagram secara tematik melalui teks maupun gambar meme yang trending di 

dalam sebuah tagar. Sejalan dengan itu, Qudsy et al. (2021) juga mengatakan bahwa perbincangan 

mengenai fenomena viral nilai-nilai keagamaan dalam ruang media sosial tidak sedikit muncul 

dalam berbagai macam dimensi yang kompleks dan memiliki makna-makna yang kontekstual. 

Studi ini selain menjelaskan tiga dimensi gambar meme hadis, juga merefleksikan makna-makna 

yang ada di balik kemunculan gambar meme hadis yang diseminasikan dalam media sosial 

Instagram, sebagaimana yang dapat dilihat melalui penjelasan di bawah ini.  
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Hadis Berdimensi Spiritual Bermakna Motivatif 

Diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram melalui tagar #hadis tidak 

sedikit muncul dalam dimensi spiritual. Dimensi tersebut dalam pandangan Siregar and Sabrina 

(2021) merupakan tema-tema viral yang tidak sedikit diseminasikan melalui ruang media sosial 

dalam merepresentasikan pandangan-pandangan spiritual nya. Konteks tersebut dapat dilihat 

melalui tampilan tabel 1.  

 

 Tabel 1. Diseminasi hadis bertemakan dosa. 

  

Gambar 1.  Gambar 2. 

  

Gambar 3. Gambar 4. 

Sumber: Media sosial Instagram. 

Tabel 1 memperlihatkan hadis-hadis viral yang diseminasikan dalam media sosial 

Instagram melalui tagar #hadis muncul dalam dua dimensi, yaitu; gembari meme hadis tentang 

penghapusan dosa-dosa (lihat gambar 1) dan gambar meme hadis tentang implikasi dari dosa-dosa 

(lihat gambar 2). Sejalan dengan itu, dari tampilan tabel 1 tersebut juga memperlihatkan dua 
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konteks dominan dari gambar meme hadis yang diseminasikan melalui tagar #hadis dalam media 

sosial Instagram, yaitu: 

Pertama, diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram melalui tagar 

#hadis tidak sedikit muncul dalam dimensi yang bersifat spiritual. Hadis yang berdimensi spiritual 

tersebut dapat dilihat melalui tampilan dari gambar 2 yang mendeskripsikan bahwa dosa-dosa 

dapat membuat hati seseorang menjadi resah sehingga dapat memicu munculnya kebencian. Hadis 

berdimensi spiritual yang diseminasikan melalui gambar meme di media sosial Instagram tersebut, 

dalam pandangan Bandaso et al. (2022) merupakan sebuah bentuk mediatisasi pengetahuan 

spiritual khalayak yang berhubungan dengan konsep nilai yang mereka yakini. Dengan kata lain, 

diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram merupakan sebuah ekspresi spiritual 

dari khalayak dalam memediatisasikan gagasan keagamaannya melalui logika media. Konteks 

tersebut oleh Shari (2021) dikonsepsikan sebagai sebuah aktivisme spiritual dari pengguna media 

sosial dalam menyebarkan atau bahkan memperoleh pembelajaran mengenai nilai-nilai 

keagamaan dengan menggunakan tagar yang viral. Oleh karena itu, Hartono et al. (2020) 

diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram harus di resepsi secara positif. 

Kedua, diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram melalui tagar #hadis 

tidak jarang memuat makna-makna yang bersifat motivatif. Hadis yang memuat makna motivatif 

tersebut dapat dilihat melalui tampilan dari gambar 4 yang mendeskripsikan bahwa dengan 

berzikir 100 kali dapat menghapus dosa-dosa sebanyak buih di lautan. Hadis yang memuat makna 

motivatif yang diseminasikan melalui gambar meme di media sosial Instagram tersebut, dalam 

pandangan Fernando et al., (2022) bertujuan untuk memberikan solusi kepada umat beragama 

dalam memperbaiki hubungannya dengan Sang-pencipta maupun sesama manusia. Sejalan dengan 

itu, Yahya dan Farhan (2019) juga mengatakan bahwa diseminasi gambar meme hadis dalam 

media sosial Instagram secara dominan telah memberikan inspirasi positif bagi khalayak dalam 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang pernah mereka lakukan. Oleh karena itu, makna gambar 

hadis yang diseminasikan dalam media sosial Instagram, oleh Mustofa (2019) tidak jarang memuat 

makna-makna motivasi untuk khalayak dalam menjalankan atau bahkan menebus kesalahan-

kesalahan yang pernah diperbuat dalam konteks horizontal maupun vertikal. 

Hadis-hadis yang diseminasikan melalui hastag #hadis di media sosial Instagram juga tidak 

sedikit muncul dalam dimensi spiritual yang memuat makna-makna motivatif. Hadis bertemakan 

dosa dan cara menghapus dosa-dosa merupakan dimensi hadis yang tidak sedikit diseminasikan 
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melalui hastag #hadis di media sosial Instagram dalam konteks spiritual bermakna motivatif. 

Konteks tersebut dalam pandangan Fernando et al. (2022) menggambarkan bahwa diseminasi 

hadis dalam media sosial Instagram tidak hanya merupakan sebuah kontenisasi nilai-nilai agama, 

tetapi juga merupakan sebuah pesan yang bersifat motivatif bagi khalayak dalam meresepsi dosa-

dosa yang pernah mereka lakukan. Triyono dan Marhuda (2020) mengatakan bahwa mediatisasi 

nilai-nilai agama dalam media sosial Instagram tidak hanya bersifat informatif, secara linier juga 

memberikan motivasi bagi khalayak dalam merespon kesalahan-kesalahan yang pernah mereka 

lakukan. Namun demikian, Qudsy et al. (2021) mengatakan bahwa diseminasi hadis melalui ruang 

media sosial Instagram sangat berpotensi memunculkan penyelewengan makna, sehingga 

pemahaman hadis tidak sesuai dengan konteks sosio-kultural umat beragama.  

 

Hadis Berdimensi Kultural Bermakna Evaluatif 

Diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram melalui tagar #hadis tidak 

sedikit muncul dalam dimensi kultural. Dimensi tersebut dalam pandangan Purwaningwulan et al. 

(2019) merupakan tema-tema viral yang tidak sedikit diseminasikan melalui ruang media sosial 

dalam merepresentasikan pandangan-pandangan kultural nya. Konteks tersebut dapat dilihat 

melalui tampilan tabel 2.  

Tabel 2. Diseminasi hadis bertemakan pakaian. 

  

Gambar 5. Gambar 6. 
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Gambar 7.  Gambar 8. 

Sumber: Media sosial Instagram. 

Tabel 2 memperlihatkan hadis-hadis viral yang diseminasikan dalam media sosial 

Instagram melalui tagar #hadis muncul dalam dua dimensi, yaitu; gambar meme hadis tentang cara 

berpakaian (lihat gambar 5) dah gambar meme hadis mengenai cara berdandan bagi kaum wanita 

Muslim (lihat gambar 6). Sejalan dengan itu, dari tampilan tabel 2 tersebut juga memperlihatkan 

dua konteks dominan dari gambar meme hadis yang diseminasikan melalui tagar #hadis dalam 

media sosial Instagram, yaitu:  

Pertama, diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram melalui tagar 

#hadis tidak sedikit muncul dalam dimensi yang bersifat kultural. Hadis yang berdimensi kultural 

tersebut dapat dilihat melalui tampilan dari gambar 5 yang medeskripsikan bahwa wanita selalu 

lupa dengan tiga perkara menutup bagian tangan, dan menutup bagian kaki pada pakaian mereka. 

Hadis berdimensi kultural yang diseminasikan melalui gambar meme di media sosial Instagram 

tersebut, dalam pandangan Fernando et al., (2022) merupakan sebuah bentuk ekspresi kultural 

yang dimediatisasikan melalui postingan gambar meme sebagai sebuah bentuk informasi maupun 

pembelajaran mengenai tata cara berpakaian sebagaimana yang ditetapkan oleh agama. Fakhruroji 

et al. (2020) juga mengatakan bahwa diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram 

dibangun atas pengetahuan dan pengalaman kultural yang dikemas melalui rangkaian simbol 

secara verbal maupun non-verbal dan mengkonstruksi sebuah realitas subyektif mengenai identitas 

umat beragama. Dengan kata lain, diseminasi gambar meme hadis berdimensi kultural dalam 

media sosial Instagram merupakan sebuah bentuk pencitraan kultural atas identitas agama itu 

sendiri.  

Kedua, diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram melalui tagar #hadis 

tidak jarang memuat makna-makna yang bersifat evaluatif. Hadis yang memuat makna evaluatif 
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tersebut dapat dilihat melalui tampilan dari gambar 6 yang mendeskripsikan bahwa cara berhias 

dari seorang wanita Muslim yang memakai pakaian tipis sama dengan membuka aurat atau yang 

dikenal dengan istilah tabaruj. Hadis yang memuat makna evaluatif yang diseminasikan melalui 

gambar meme di media sosial Instagram tersebut, dalam pandangan Triyono dan Marhuda (2020) 

merupakan sebuah bentuk ekspresi kultural yang bertujuan untuk mengevaluasi sikap maupun 

perilaku dari kaum Muslim didasari oleh ritme agama. Konteks tersebut dalam pandangan Albana 

(2022) tidak hanya sebagai sebuah bentuk informasi, tetapi juga merupakan sebuah bentuk 

evaluasi terhadap sikap dan perilaku kultural umat beragama yang kontradiktif dengan nilai-nilai 

agama. Oleh karena itu, Wibowo dan Nurjanah (2021) mengatakan bahwa diseminasi gambar 

meme hadis dalam media sosial Instagram merupakan sebuah evaluasi simbolik terhadap 

aktualisasi perilaku kultural umat beragama yang tidak sedikit dianggap kontradiktif dengan nilai-

nilai agama kolektif yang diyakini oleh kaum Muslim secara komunal.   

Diseminasi gambar meme hadis melalui tagar #hadis di media sosial Instagram tidak 

sedikit muncul dalam dimensi kultural yang memuat makna-makna evaluatif. Hadis bertemakan 

cara berhiasan dan berpakaian merupakan dimensi hadis yang tidak sedikit diseminasikan melalui 

tagar #hadis di media sosial Instagram dalam konteks kultural bermakna evaluatif. Konteks 

tersebut dalam pandangan Pratiwi et al., (2021) merupakan sebuah bentuk mediatisasi bersifat 

evaluatif atas aktualisasi pengetahuan dan perilaku kultural umat beragama yang tidak jarang 

dianggap kontradiktif dengan nilai-nilai yang dianjurkan oleh agama. Oleh karena itu, diseminasi 

gambar meme hadis melalui tagar #hadis dalam media sosial Instagram tidak hanya merupakan 

sebuah proses komunikasi simbolik, tetapi juga memuat makna-makna yang bersifat evaluatif 

terhadap sikap dan perilaku kultural kaum Muslim yang kontradiktif. Febriani dan Ritonga (2022) 

juga mengatakan bahwa media sosial telah menjadi sarana komunikasi yang dapat mengevaluasi 

sebuah perilaku kultural umat beragama melalui distribusi materi-materi keagamaan yang relevan 

dengan isu-isu modernitas seperti cara berpakaian dan berpenampilan. 

 

Hadis Berdimensi Sosial Bermakna Reflektif 

Diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram melalui tagar #hadis tidak 

sedikit muncul dalam dimensi sosial. Dimensi tersebut dalam pandangan Sulaiman et al. (2022) 

merupakan tema-tema viral yang tidak sedikit diseminasikan melalui ruang media sosial dalam 
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merepresentasikan pandangan-pandangan sosial nya. konteks tersebut dapat dilihat melalui 

tampilan tabel 3.  

Tabel 3. Diseminasi hadis bertemakan sosial. 

  

Gambar 9. Gambar 10. 

  

Gambar 11. Gambar 12.  

Sumber: Media sosial Instagram. 

Tabel 3 memperlihatkan hadis-hadis viral yang diseminasikan dalam media sosial 

Instagram melalui tagar #hadis muncul dalam dua dimensi, yaitu; gambar meme hadis mengenai 

cara memperlakukan perempuan (lihat gambar 9) dan gambar meme hadis mengenai cara 

merespon orang-orang yang zalim (lihat gambar 10). Sejalan dengan itu, dari tampilan tabel 3 

tersebut juga memperlihatkan dua konteks dominan dari gambar meme hadis yang diseminasikan 

melalui tagar #hadis dalam media sosial Instagram, yaitu:  

Pertama, diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram melalui tagar 

#hadis tidak sedikit muncul dalam dimensi yang bersifat sosial. Hadis yang berdimensi sosial 

tersebut dapat dilihat melalui tampilan dari gambar 9 yang mendeskripsikan bahwa dalam 

memperlakukan seorang wanita tidak boleh merendahkan harkat dan martabatnya oleh para laki-
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laki dalam berkomunikasi maupun berinteraksi. Hadis berdimensi sosial tersebut yang 

diseminasikan melalui gambar meme di media sosial Instagram tersebut, dalam pandangan Hamdi 

et al. (2021) merupakan sebuah ekspresi simbolik yang didasari atas pengetahuan dan pengalaman 

umat beragama dalam menjalankan aktivitas sosial sehari-harinya. Oleh karena itu, diseminasi 

gambar meme hadis berdimensi sosial tersebut tidak jarang mendeskripsikan hubungan relasional 

antar sesama umat beragama dalam menjalankan aktivitas sosial nya dengan membangun citra 

moderat dalam berperilaku. Sejalan dengan itu, Nisa et al. (2021) juga mengatakan bahwa 

diseminasi nilai-nilai agama dalam media sosial tidak hanya menekankan pada hubungan sosial 

relasional, tetapi juga merupakan sebuah bentuk refleksi terhadap pola komunikasi dan interaksi 

antar umat beragama. 

Kedua, diseminasi gambar meme hadis dalam media sosial Instagram melalui tagar #hadis 

tidak jarang memuat makna-makna yang bersifat reflektif. Hadis yang memuat makna reflektif 

tersebut dapat dilihat melalui tampilan dari gambar 10 yang mendeskripsikan bahwa sikap seorang 

kaum Muslim yang tidak boleh membalas orang-orang yang telah menzolimnya. Hadis yang 

memuat makna reflektif yang diseminasikan melalui gambar meme di media sosial Instagram 

tersebut, dalam pandangan Mursyid Azisi et al. (2022) merupakan sebuah upaya moderasi di dunia 

virtual dengan menekankan pada makna-makna yang bersifat relasional. Sejalan dengan itu, 

Lesmana dan Syafiq (2022) juga mengatakan bahwa mediatisasi nilai-nilai agama dalam media 

sosial Instagram dapat memberikan citra positif terhadap pola relasi antar umat beragama dalam 

menjalankan kehidupan sosial nya. Dengan kata lain, diseminasi gambar meme hadis dalam media 

sosial Instagram tidak hanya mendeskripsikan hubungan relasional antar umat beragama, tetapi 

juga memuat makna-makna yang bersifat reflektif atas pola komunikasi dan interaksi dalam 

kehidupan sosial nya. 

Diseminasi gambar meme hadis melalui tagar #hadis di media sosial Instagram tidak 

sedikit muncul dalam dimensi sosial yang memuat makna-makna reflektif. Hadis bertemakan cara 

memperlakukan perempuan dan hadis mengenai cara merespon orang-orang yang zolim 

merupakan dimensi hadis yang tidak sedikit diseminasikan melalui tagar #hadis di media sosial 

Instagram dalam konteks sosial bermakna reflektif. Konteks tersebut dalam pandangan Laily et al. 

(2022) menandakan bahwa gambar meme yang diseminasikan dalam media sosial tidak hanya 

merupakan sebuah deskripsi dari hubungan relasional umat beragama, tetapi juga merupakan 

sebuah refleksi atas sikap dan perilaku sosial yang dipraktikan dalam kehidupan sehari-harinya. 
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Selain menjadi ruang alternatif dalam menyampaikan pesan-pesan moral, diseminasi gambar 

meme agama dalam media sosial Instagram juga telah membuat khalayak merefleksikan ulang 

sikap dan perilaku sosial nya ke arah yang semakin positif (Wibowo, 2019). Oleh karena itu, 

diseminasi gambar meme keagamaan dalam media sosial Instagram mampu merekonstruksi ulang 

praksis sosial umat beragama tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Dachlan, 2020).  

 

Simpulan 

Temuan dalam studi ini memperlihatkan bahwa diseminasi gambar meme hadis dalam 

tagar #hadis di media sosial sosial Instagram telah memunculkan dimensi dan makna yang 

kompleks. Konteks tersebut dapat direfleksikan melalui tema-tema hadis yang muncul dalam 

dimensi spiritual, kultural, dan sosial yang tidak sedikit dideskripsikan oleh gambar meme dalam 

media sosial Instagram. Sejalan dengan dimensi tersebut, temuan penting dalam studi ini juga 

merefleksikan bahwa diseminasi gambar meme hadis pada tagar #hadis di media sosial Instagram 

tidak hanya muncul dalam bentuk yang dimensional, tetapi juga memuat makna-makna yang 

bersifat motivatif, evaluatif, dan reflektif terhadap hubungan relasional sehari-hari dari kaum 

Muslim. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa diseminasi gambar meme hadis dalam tagar 

#hadis di media sosial Instagram tidak hanya memuat tema-tema yang bersifat dimensional, tetapi 

juga telah memuat makna-makna yang bersifat kontekstual. 

Secara umum, perbincangan empiris mengenai diseminasi gambar meme keagmaan dalam 

platform media sosial Instagram tidak sedikit yang menitikberatkan pada konteks eksistensi, 

karakteristik, dan implikasi atas munculnya gambar meme keagamaan. Namun, temuan empiris 

dalam studi ini yang menekankan pada pemaknaan terhadap diseminasi gambar meme yang 

dimensional dan kontekstual, sehingga menjadikan studi ini berbeda dengan studi-studi 

sebelumnya. Sumbangan empiris tersebut diharapkan mampu menjadi lesson learned bagi umat 

beragama khususnya kaum Muslim dalam meresepsi, memahami, dan memaknai mediatisasi 

agama melalui logika media sosial. 

Studi ini juga memiliki kelemahan khusus nya dalam proses pengumpulan data yang hanya 

dilakukan melalui proses pencarian pada media sosial Instagram dengan menggunakan tagar 

#hadis, sehingga data yang ditampilkan dalam studi ini hanya merujuk pada gambar meme yang 

diseminasikan dalam tagar #hadis. Namun, kelemahan dalam studi ini diharapkan mampu menjadi 

dasar atau rujukan bagi studi-studi selanjutnya, khusus nya yang ingin menjelaskan faktor 
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munculnya gambar meme hadis tersebut dengan mewawancara pengguna media sosial Instagram 

yang mengunggah gambar meme guna memperoleh pemahaman yang komprehensif dan lebih 

empiris lagi.  
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